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Keikutsertaan rakyat dalam pemilihan umum merupakan suatu tindakan memilih anggota Badan Perwakilan
Rakyat yang dipercaya sebagai penyalur aspiras rakyat. Oleh karena keikutsertaan rakyat dalam pemilihan
umum selain berfungsi sebagai salah satu bentuk partisipasi politik, juga sekaligus merupakan
pengejawantahan kekuasaan yang absah oleh rakyat. Rakyat yang melakukan pemilihan dalam pemilu
didorong oleh suatu keyakinan bahwa aspirasi dan kepentingannya dapat tersalurkan atau setidaknya
diperhatikan.

Kecenderungan untuk memilih salah satu kontestan pemilu terbentuk oleh suatu proses sosialisasi yang
berjalan sepanjang kehidupan manusia, sehingga keyakinan tersebut dapat menguat dan dapat pula memudar
tergantung sejauhmana sosialisas tersebut berproses. Menguat atau memudarnya keyakinan pemilih
berdampak terhadap dukungan suara yang diberikan terhadap OPP. Gejala seperti itu hampir ditemui dalam
setiap kesempatan pemilu, di mana kecenderungan pemilih untuk memilih salah satu OPP tidaklah selalu
sama atau tetap. Terbukti dari, setiap pemilu selalu terjadi perubahan dan pergeseran perolehan suara yang
diperoleh masing-masing OPP.

Di Kabupaten Daerah Tingkat |1 Bekasi, selamalimakali pemilu (1977-1997) perolehan suara PPP selalu
menurun kecuali dalam pemilu 1997 naik secara drastis dua kali lipat |ebih, yakni dari 13,52 % menjadi
31,88 X. Sebaliknya dengan PDI yang selalu mengalami kenaikan dan turun secara mencolok, yaitu dari
17,45 % pada pemilu 1992 menjadi 2,21 % dalam pemilu 1997. Sedangkan perolehan suara Golkar
menunjukkan penurunan, kecuali pada pemilu 1992 naik 2,12 % dan turun kembali dalam pemilu 1997
sebesar 3,12 %. Naik turunnya perolehan suara tersebut menunjukkan adanya pergeseran perilaku memilih,
dengan kata lain perubahan perolehan suara yang diperoleh OPP mencerminkan terjadinya perubahan
perilaku memilih yang dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Penelitian ini ingin mengungkap Faktor-faktor yang berkaitan dengan perubahan perilaku memilih dalam
pemilu 1997 di Kabupaten Daerah Tingkat |1 Bekasi. Pertanyaan pokok yang dibahas nenyangkut mengapa
terjadi perubahan perilaku memilih dalam pemilu 1997 dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi
perubahan perilaku memilih di Kabupaten Daerah Tingkat |1 Bekasi. Dalam konteks ini faktor-faktor
identifikasi partai, isu, calon, pemimpin formal, pemimpin informal dan kelompok memiliki pengaruh
terhadap perubahan perilaku memilih.

Guna menjawab pertanyaan tersebut dilakukan penyebaran kuesioner kepada 75 orang responden dan
wawancara dengan berbagai pihak yang dipandang tahu banyak terhadap persoalan itu. Penetapan responden
dilakukan melalui teknik sampling probabilitamelalui penarikan sampel secara berkelompok (cluster
sampling) dan penarikan sampel sistimatis (systimati ¢c random sampling).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor identifikasi partai yang didasarkan atas ikatan agana’lkeagamaan
dan ikatan tradisi/adat merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perubahan perilaku memilih
dalam pemilu 1997. Hal itu disebabkan pengaruh identifikasi Golkar dan PDI dengan pemilih tergolong
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rendah, berbeda dengan PPP yang pengaruhnya tergolong tinggi.

Faktor lain adalah pengaruh pemimpin informal, terutama tokoh agama (ulama) dan tokoh masyarakat
melalui himbauan dan gjakannya untuk mendukung dan memenangkan OPP tertentu. Hal menarik lainnya
yang dapat ditemukan adalah mulai memudarnya dukungan ulama terhadap Golkar yang dilatarbel akangi
oleh adanya perbedaan pandangan terhadap beberapa kebijakan yang diambil Pemerintah Daerah dan
masal ah pencalonan anggota legidlatif yang mengandung unsur KKN. Dilain pihak beralihnya dukungan
tokoh masyarakat berkaitan dengan kekalahan Kepala Desa yang lama dalam proses pemilihan Kepala Desa.
Sedangkan para mantan Kepala Desa tersebut masih memiliki pengaruh dalam masyarakat. Sedangkan
faktor-faktor lain seperti isu, calon, pemimpin formal dan kelompok pengaruhanya tergolong rendah,
sehinggatidak terlalu berpengaruh terhadap perubahan perilaku memilih.



